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ABSTRACT 
 
Seeds of corn as the main medium nursery of oyster mushrooms can be substituted with 
other seeds such as Leucaena’s seeds and cotton seeds. Tofu and soy skin can be used as a 
starter in the culture medium of oyster mushroom seeds. Materials that mentioned above is an 
agro-industrial waste materials. The problems were tested in the second is how long the shelf life 
of the seeds and their potential to result in the production of fresh oyster mushrooms. The research 
aims to get a package of technology in making mains culture media from waste materials and 
storability of seeds in the culture bottles mains and obtain diversity substitute material for 
manufacturing of seed oyster mushroom growing medium. The research activity is testing the 
medium nursery of material substitution as many as nine compositions by two factors. Factor I (3 
Level): Media Growing Seed: Corn and Bran, Corn and Soybean leather, cotton Seeds and bran. 
Factor II: Future Store (3 levels): 0 months, 2 months and 4 months. The result of this study is 
leuceana seeds and pulp out contamination and dries so it is not recommended. Waste of cotton 
Seeds and soybean seed coat can be used as a culture medium of oyster mushroom. The time 
required to become of oyster mushroom body is 4-5 days. Seedlings are derived from of corn + 
bran media provides frequent harvest more of fresh oyster mushrooms. Average production of 
fresh oyster mushrooms of various treatments are 1003.89 - 1125.23 gr / baglog / 1 month. The 
conclusion of this study is the mushroom seed culture results from waste agroculture can last for 4 
months with productivity that is not significantly different from control 
 
Keywords: agro-industry waste, oyster mushroom nursery, production of fresh oyster mushrooms, 
shelf life  
 
PENDAHULUAN 
Pemanfatan limbah agroindustry sebagai media tumbuh bibit jamur tiram merupakan upaya 
untuk meningkatkan nilai tambah limbah (Husen, Santoso, Wahyudi, 2002 dan Widiwurjani, 
Guniarti.  2010).  Biji jagung biasa dipakai dalam pembuatan media pembibitan Limbah 
agroindustry seperti biji lamtoro kering dan biji kapuk dapat dipakai sebagai media utama.. Stater 
media dapat dipilih dari bekatul (kontrol),  kulit biji kedele dan ampas tahu yang merupakan bahan 
limbah agro- industri juga dapat dimanfaatkan. Semua bahan dicampur sebagai bahan media 
tumbuh bibit yang kaya nutrisi dan  diharapkan dapat mendukung pertumbuhan serta 
menghasilkan  bibit jamur tiram yang berkualitas (Widiwurjani, Guniarti, 2015).  
1184 
iProceeding Seminar Nasional Biodiversitas VI, Surabaya 3 September 2016 
 
 
Bibit merupakan faktor yang menentukan keberhasilan, karena dari bibit yang unggul akan 
menghasilkan tubuh buah yang berkualitas tinggi dan dapat beradaptasi terhadap lingkungan yang 
luas. Pembuatan bibit merupakan salah satu kegiatan sub budidaya yang menduduki posisi 
penting. Keberhasilan bibit dalam memproduksi jamur tergantung juga pada masa simpan bibit 
(Wigati Istuti dan Siti Nurbana, 2006).  
Penelitian bertujuan untuk  mendapatkan paket teknologi pembuatan media kultur induk dari 
bahan limbah dan daya simpan bibit dalam botol kultur induk serta mendapatkan keanekaragaman 
bahan subtitusi  untuk pembuatan media tumbuh bibit jamur tiram.  
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan mulai bulan Maret sampai Agustus tahun 2016. Penelitian dilakukan di 
Labolatorium Kultur Jaringan dan di lahan percobaan milik Fakultas pertanian UPN Jawa Timur. 
Tahap I yaitu penyimpanan bibit yang dibiakan pada berbagai media limbah (hasil dari penelitian 
tahun I) dan tahap II adalah pengujian potensi bibit yang telah mengalami masa simpan 0 sampai 
4 bulan  
 
Bahan 
Bibit jamur tiram yang berasal dari berbagai media biakan limbah agroindustri. Media pembibitan 
dari limbah agroindustri (bekatul, ampas tahu, kulit biji kedelai, biji kapuk, dan lamtoro). Baglog 
tempat tumbuh bibit jamur. 
 
Metode Penelitian 
Rancangan yang digunakan adalah RAL faktorial. Faktor I asal bibit (3 level) yaitu berasal dari 
media Jagung Bekatul (JB), Jagung Kulit kedele (JK) dan Biji Kapok Bekatul (KB).  Faktor II : Masa 
simpan bibit (3 level) yaitu 0 bulan (LO), 2 bulan (L2) dan 4 bulan (L4). Terdapat 9 perlakuan 
kombinasi dan diulang tiga kali. 
 
Parameter Pengamatan:  
- Prosentase Pertumbuhan Misellium: mengukur prosentase pertumbuhan misellium dalam baglog 
- Saat tumbuh badan buah: Jumlah hari dari inokulasi sampai tumbuh badan buah. 
- Berat total badan buah:Menimbang badan buah saat dipanen (gr) 
- Jumlah badan buah: Menghitung jumlah badan buah pada tiap rumpun. 
- Frekuensi Panen: Menghitung frekuensi panen dalam kurun waktu tertentu 
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- Diameter tudung  Diukur garis tengah tudung buah yang terlebar saat panen. 
 
Cara Kerja 
Bibit hasil biakan disimpan sesuai perlakuan (0 bulan, 2 bulan, dan 4 bulan) 
Inokulasi bibit pada media baglog 
Inkubasi baglog di kumbung jamur 
Pemeliharaan baglog 
Pengamatan data pertumbuhan misellium dan produksi jamur 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Masa Simpan Bibit 
Masa simpan bibit yang berasal dari media limbah agroindustri tidak mampu bertahan lebih 
dari 4 bulan, sedangkan bibit yang berasal dari media kontrol (jagung+bekatul) mampu disimpan 
sampai 12 bulan. Bibit yang berasal dari media kontrol (jagung+bekatul) lebih tahan disimpan. Hal 
ini dapat dijelaskan bahwa bibit yang ditumbuhkan pada media jagung + ampas tahu dan kapok+ 
ampas tahu ternyata tidak mampu disimpan karena sudah mengalami kontaminasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa campuran media dengan ampas tahu lebih mudah terkontaminasi karena 
suasana media lebih masam  (Ira Wijaya, 2011).  Ampas tahu kadar proteinnya juga lebih tinggi 
sehingga resiko untuk mengalami kontaminasi juga lebih tinggi walaupun ampas tahu dan biji 
kedelai mempunyai kemampuan yang lebih bagus dalam mendukung pertumbuhan bibit jamur 
tiram dibandingkan dengan bekatul. Adapun kadungan nutrisi yang terdapat pada ampas tahu 
protein 26,6 gram  ( Herdiyana 2012). Biji kedelai  protein kasar 11.0 %, dinding sel 61.0 %, hemi 
selulosa 16.0% selulosa 42.0 %, lignin 2.0 % (Widiwurjani, 2015). Media yang berasal dari biji 
lamtoro kurang mampu mendukung pertumbuhan bibit dalam waktu yang lama sehingga tidak 
tahan bila mengalami penyimpanan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya tingkat kontaminasi yang 
tinggi serta media yang mongering. Hal ini diduga bahwa biji lamtoro tidak mampu menyimpan air 
sehingga kelembabannya makin lama makin menurun dan bibit tidak bertahan lama. Selanjutnya 
Godam ( 2012 ) menjelaskan bahwa biji lamtoro mengandung energi sebesar 148 kilokalori, 
protein 10,6 gram, karbohidrat 26,2 gram, lemak 0,5 gram, kalsium 155 miligram, fosfor 59 
miligram, dan zat besi 2 miligram.  Selain itu di dalam Biji Lamtoro Biji Tua juga terkandung vitamin 
A sebanyak 416 IU, vitamin B1 0,23 miligram dan vitamin C 20 miligram.  Hasil tersebut didapat 
dari melakukan penelitian terhadap 100 gram Biji Lamtoro Biji Tua, dengan jumlah yang dapat 
dimakan sebanyak 100 %. 
Pertumbuhan Misellium 
Pertumbuhan misellium pada baglog diamati pada minggu pertama sampai minggu kelima. 
Pertumbuhan misellium yang cepat terjadi pada minggu kedua menuju minggu ketiga. Pada saat 
1186 
iProceeding Seminar Nasional Biodiversitas VI, Surabaya 3 September 2016 
 
 
minggu keempat, pertumbuhan misellium bibit yang berasal dari media JBL0, JBL2, JBL4, JKL0, 
KBL0 sudah mencapai 100% (tabel 1). Pada minggu kelima, semua perlakuan sudah mencapai 
pertumbuhan misellium 100% 
 
Tabel 1. Rata Rata Prosentase Pertumbuhan Miselium Dalam Baglog  
Perlakuan / Waktu 
Pengamatan 
Persentase Pertumbuhan Miselium ( %) 
Pada Minggu ke …. 
I II III IV V 
JB L0 25.22 45,66 b 75.33 b 100.00 100.00 
JB L2 25.78 43.99 b 73.98 b 100.00 100.00 
JB L4 25.66 42.89 ab 72.67 ab 100.00 100.00 
JK L0 25.55 44.98 b 74.67 b 100.00 100.00 
JK L2 20.87 30.51 a 69.45 ab 89.57 100.00 
JK L4 20.66 32.11 ab 70.24 ab 89.23 100.00 
KB L0 25.11 44.77 b 74.56 b 100.00 100.00 
KB L2 22.33 31.44 a 68.44 a 88.45 100.00 
KB L4 19.56 32.51 ab 68.58 a 87.99 100.00 
BNT TN 13.85 4.74 TN TN 
 
Miselium dapat tumbuh dengan baik dan tidak berbeda nyata dengan kontrol 
(Jagung+Bekatul tanpa penyimpanan) kecuali perlakuan JKL2, JKL4, KBL2, dan KBL4. Kecepatan 
pertumbuhan miselium dalam memenuhi baglog membutuhkan waktu 4-5 minggu. Widiwurjani 
(2015) dan Berlin Sani (2016) menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi kecepatan 
pertumbuhan misellium banyak dipengaruhi oleh kelembaban dan suhu. Kelembaban yang 
dibutuhkan untuk fase inkubasi sebesar 60-70% dan suhu udara berkisar antara 22-28oC. 
 
Produksi Jamur Tiram 
Saat munculnya badan buah, jumlah badan buah, diameter tudung pada berbagai perlakuan 
juga tidak menunjukkan perbedaan nyata. Hal ini menunjukkan potensi bibit dari berbagai media 
limbah dengan masa simpan sampai 4 bulan ternyata masih mampu menghasilkan jamur segar 
seperti perlakuan kontrol (tabel 2) 
Saat muncul badan buah sampai menjadi jamur rata rata membutuhkan waktu 4-5 hari untuk 
masing masing perlakuan. Bibit yang berasal dari Jagung+bekatul memberikan pertumbuhan yang 
lebih cepat. Hal ini dapat dilihat dari frekuensi pemanenan yang lebih banyak dalam waktu yang 
sama. Diduga bibit jamur yang tumbuh pada media jagung + bekatul lebih bagus karena nutrisinya  
lebih tersedia nutrisinya sehingga bisa diperoleh bibit jamur yang tumbuh dengan pesat dan 
segera bisa diinokulasikan ke bag log (Henky dkk, 2003, Yanti Hamdiyati, Kusnadi, Yulianti Slamet. 
2006). Selanjutnya Widiwurjani dan Ida Retno (2007), Muji Rahayu (2008)  dan Pradita Kirana 
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(2012) mengatakan bahwa untuk modifikasi media tumbuh jamur maka dapat dilakukan dengan 
mengurangi porsi jagung, dan bisa ditambah dengan daun pisang, kiambang atau biji2 lain yang 
banyak mengandung protein (Kedele, kacang, bungkil, ampas tahu dan ampas tempe ) dan 
penambahan nutrisi berupa pupuk NPK yg sudah dicairkan bisa juga dari cairan Lamtoro, Thitonia 
serta bahan lain yg kaya unsur hara. 
Biji kapuk mampu memberikan dukungan pertumbuhan bibit jamur tiram seperti biji jagung. 
Kandungan nutrisi pada biji kapuk mengandung protein kasar 32,7% dan serat kasar 16,7% 
(Siregar, 1994). Widiwurjani (2015) menyatakan kulit biji kapuk juga mengandung 3 - 8% cotton 
limt yang berupa selulosa yang mudah dicerna. Kandungan nutrisi protein kasar 4.1 % dan  serat 
kasar 47.8 %  
 
Tabel 2. Rata-Rata Saat Tumbuh Badan Buah, Jumlah Badan Buah, Diameter Tudung 
Jamur Tiram dan Berat Per Panen dan Berat Total Hasil Panen 
Perlakuan 
Rata-Rata Data Produksi jamur Tiram Putih 
Saat Pertama 
Tumbuh Badan 
Buah (HR) 
Jumlah 
Badan 
Buah 
Diameter 
Tudung 
Jamur (Cm) 
Frekuensi 
Panen 
Berat Total 
Panen 
(gr) 
JB L0 3.89 6,56 7.20 13.54 1160.23 c 
JB L2 4.19 5,98 7.34 13.92 1100.91 bc 
JB L4 4.34 6.54 7.10 13.34 1046.78 ab 
JK L0 4.31 6.93 7.34 9.23 1097.99 b  
JK L2 4.53 5,12 6.22 8.98 1076.44 b 
JK L4 4.62 5.45 6.32 8.32 1009.36 ab 
KB L0 4.21 6.78 7.02 9.67 1123.43 bc 
KB L2 4.31 5.33 5.89 8.97 1032.43 ab 
KB L4 4.44 5.22 6.77 8.42 1003.89 a 
BNT TN TN TN TN 70.13 
 
 
KESIMPULAN 
Bibit yang dibiakkan pada media limbah agro industry mampu disimpan selama 4 bulan. Berat 
total jamur tidak berbeda nyata dengan kontrol kecuali dari media kapuk+bekatul yang disimpan 
selama 4 bulan Frekuensi panen jamur tiram segar pada media kontrol lebih banyak dibandingkan 
perlakuan lainnya. Rata rata produksi jamur segar dari berbagai perlakuan adalah 1003.89 - 
1125.23 gr / baglog/ 1 bulan  
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